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Abstrak 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menerapkan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang sistem Autogate di Kantor Imigrasi 

Jakarta Barat. Program kolaboratif antara akademisi, petugas imigrasi, 

dan masyarakat ini dirancang melalui tiga tahap utama: (1) identifikasi 

kebutuhan berbasis partisipasi, (2) pengembangan materi penyuluhan 

interaktif, dan (3) implementasi dengan pendekatan learning by doing. 

Metode evaluasi menggunakan kombinasi kuesioner pre-test/post-test 

(N=85), observasi partisipan, dan diskusi kelompok terfokus 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman teknis 

(47%), persepsi manfaat (52%), dan kemudahan penggunaan (43%). 

Temuan ini memperkuat teori Technology Acceptance Model dengan 

menegaskan pentingnya experiential learning dalam adopsi teknologi. 

Program ini juga menghasilkan modul pelatihan standar yang telah 

diadopsi oleh Kantor Imigrasi sebagai bagian dari kurikulum pelatihan 

petugas. Implikasi praktisnya mencakup rekomendasi untuk desain 

antarmuka yang lebih inklusif dan model kolaborasi institusi 

pendidikan-instansi pemerintah yang lebih terstruktur. 

Kata Kunci: Autogate, pengabdian masyarakat, Participatory Action 

Research (PAR), Technology Acceptance Model (TAM), 

transformasi digital. 

 

Abstract  
 

This community engagement initiative implemented a Participatory 

Action Research (PAR) approach to enhance public understanding of 

the Autogate system at the West Jakarta Immigration Office. The 

collaborative program between academics, immigration officers, and 

community members was designed through three main phases: (1) 

participatory needs assessment, (2) development of interactive 

training materials, and (3) implementation using a learning-by-doing 

approach. Evaluation methods combining pre-test/post-test 

questionnaires (N=85), participant observation, and focus group 

discussions demonstrated significant improvements in technical 

understanding (47%), perceived benefits (52%), and ease of use 

(43%). These findings reinforce the Technology Acceptance Model by 

emphasizing the importance of experiential learning in technology 

adoption. The program also produced a standardized training module 

that has been adopted by the Immigration Office as part of officer 

training curriculum. Practical implications include recommendations 

for more inclusive interface design and more structured institutional 

collaboration models between educational institutions and 

government agencies. 

Keywords: Automated Gate (Autogate), community service, 

Participatory Action Research (PAR), Technology Acceptance Model 

(TAM), digital transformation 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dalam bidang keimigrasian 

telah membawa perubahan signifikan dalam proses 

pemeriksaan dan pelayanan di bandara. Salah satu 

inovasi terbaru adalah penggunaan Autogate 

(Automated Gate), sebuah sistem otomatis yang 

memungkinkan penumpang melewati pemeriksaan 

imigrasi dengan cepat dan efisien (Lee & Cho, 

2022). Sistem ini tidak hanya mengurangi antrian 

tetapi juga meningkatkan akurasi dalam verifikasi 

identitas melalui biometrik seperti pemindaian 

wajah dan sidik jari (Zhang et al., 2021). Namun, 

meskipun teknologi ini telah diimplementasikan di 

Bandara Internasional Soekarno-Hatta, masih 

banyak masyarakat yang belum memahami cara 

penggunaannya, sehingga diperlukan upaya 

sosialisasi dan edukasi yang lebih intensif (Wibowo 

& Pratama, 2023). 

Kantor Imigrasi Kelas I Khusus Non TPI Jakarta 

Barat, sebagai salah satu instansi yang bertanggung 

jawab atas pelayanan keimigrasian, menghadapi 

tantangan dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

Autogate. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap 

teknologi ini dapat mengurangi efektivitasnya (Chen 

& Wang, 2020). Hal ini sejalan dengan temuan 

Smith et al. (2021) yang menyatakan bahwa adopsi 

teknologi baru di sektor publik seringkali terhambat 

oleh kurangnya sosialisasi. Oleh karena itu, 

pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

Politeknik Imigrasi bertujuan untuk meningkatkan 

literasi teknologi masyarakat, khususnya terkait 

penggunaan Autogate, sehingga dapat mendukung 

efisiensi layanan imigrasi (Johnson & Brown, 2022). 

Pengabdian masyarakat sebagai bagian integral dari 

Tridharma Perguruan Tinggi memainkan peran 

krusial dalam menciptakan sinergi antara dunia 

akademik dan kebutuhan riil masyarakat. Menurut 

Kemendikbud (2023), fungsi strategis ini tidak 

hanya terbatas pada transfer pengetahuan satu arah, 

tetapi lebih pada penciptaan ruang dialog interaktif 

dimana teori-teori akademis diuji dan disesuaikan 

dengan realitas di lapangan. Dalam konteks modern, 

peran ini menjadi semakin vital mengingat pesatnya 

perkembangan teknologi yang seringkali tidak 

diimbangi dengan kesiapan masyarakat umum. 

Anderson dan White (2021) menegaskan bahwa 

pengabdian masyarakat yang efektif harus mampu 

mentransformasikan konsep-konsep akademis 

menjadi solusi praktis yang langsung dapat 

diaplikasikan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik. Transformasi ini memerlukan 

pendekatan multidisiplin yang menggabungkan 

aspek teknis, sosial, dan kultural. 

Implementasi nyata dari konsep ini dapat dilihat 

dalam program penyuluhan Autogate yang diinisiasi 

oleh Politeknik Imigrasi. Garcia dkk. (2020) 

menjelaskan bahwa teknologi canggih seperti 

Autogate seringkali menghadapi kendala adopsi 

bukan karena kurangnya kecanggihan teknis, 

melainkan karena faktor psikologis dan sosial di 

tingkat pengguna. Penyuluhan yang dilakukan tidak 

hanya berfokus pada aspek teknis penggunaan, tetapi 

juga membangun pemahaman menyeluruh tentang 

manfaat sistem ini dalam konteks kehidupan sehari-

hari. Pendekatan holistik semacam ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan tingkat adopsi teknologi 

di kalangan masyarakat awam. 

Kolaborasi antara institusi akademik dan instansi 

pemerintah dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

menciptakan nilai tambah yang signifikan. 

Penelitian Park dan Kim (2022) mengungkapkan 

bahwa model kolaboratif semacam ini menghasilkan 

tingkat efektivitas 40-60% lebih tinggi dibandingkan 

program yang dijalankan secara sepihak. Instansi 

pemerintah membawa akses langsung ke target 

masyarakat dan pemahaman mendalam tentang 

permasalahan di lapangan, sementara akademisi 

menyumbangkan metodologi penelitian yang rigor 

dan pendekatan berbasis bukti. Sinergi ini 

menciptakan lingkaran virtuosa dimana pengetahuan 

akademis diperkaya oleh realitas praktis, sementara 

praktik di lapangan mendapatkan landasan teoretis 

yang kuat. 

Di Kantor Imigrasi Jakarta Barat, model kolaborasi 

ini diwujudkan melalui kerja sama erat antara tim 

pengabdian masyarakat Politeknik Imigrasi dengan 

petugas lapangan. Nurhayati dan Setiawan (2023) 

mendokumentasikan bagaimana pendekatan ini 

memungkinkan penyampaian materi yang tidak 

hanya akurat secara teknis, tetapi juga relevan 

dengan kebutuhan spesifik pengguna jasa imigrasi. 

Petugas imigrasi yang terlibat dalam program ini 

berperan sebagai jembatan yang menerjemahkan 

konsep-konsep teknis ke dalam bahasa yang mudah 

dipahami masyarakat, sekaligus memberikan umpan 

balik berharga bagi pengembangan materi 

penyuluhan. 

Persoalan resistensi terhadap perubahan teknologi 

merupakan tantangan kompleks yang memerlukan 

pendekatan khusus. Rogers (2003) dalam teori 

Difusi Inovasi menjelaskan bahwa adopsi teknologi 

baru selalu melalui proses yang tidak linier, dimana 

faktor psikologis dan sosial memainkan peran sama 

pentingnya dengan aspek teknis. Davis (1989) 

melalui Technology Acceptance Model (TAM) lebih 

lanjut menguraikan bagaimana persepsi tentang 

kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan 
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menjadi penentu utama dalam penerimaan suatu 

teknologi. 

Dalam konteks Autogate, Thompson dkk. (2021) 

menemukan bahwa resistensi utama berasal dari tiga 

faktor: (1) ketidaknyamanan akibat perubahan 

rutinitas, (2) kekhawatiran tentang privasi dan 

keamanan data biometrik, serta (3) ketidakpercayaan 

terhadap akurasi sistem otomatis. Venkatesh dan 

Davis (2000) menambahkan bahwa pendekatan 

konvensional yang hanya fokus pada pelatihan 

teknis seringkali gagal mengatasi hambatan 

psikologis ini. Oleh karena itu, program pengabdian 

masyarakat yang sukses harus dirancang untuk 

secara simultan mengatasi ketiga jenis resistensi 

tersebut. 

Berdasarkan pemahaman tentang berbagai tantangan 

tersebut, tim pengabdian masyarakat Politeknik 

Imigrasi mengembangkan pendekatan penyuluhan 

yang komprehensif. Pertama, dari aspek teknis, 

peserta tidak hanya diberikan penjelasan teoritis 

tetapi juga kesempatan untuk melakukan uji coba 

langsung di bawah bimbingan petugas. Kedua, dari 

aspek psikologis, program ini menyertakan testimoni 

dari pengguna yang telah berhasil beradaptasi 

dengan sistem Autogate, yang terbukti efektif dalam 

mengurangi kecemasan akan perubahan. Ketiga, dari 

aspek sosial, dibentuk kelompok-kelompok belajar 

dimana peserta dapat berdiskusi dan saling 

mendukung dalam proses pembelajaran. 

Evaluasi program menunjukkan bahwa pendekatan 

multidimensi ini berhasil meningkatkan tingkat 

penerimaan teknologi secara signifikan. Data 

kuantitatif menunjukkan peningkatan pemahaman 

teknis sebesar 47%, sementara data kualitatif 

mengungkapkan perubahan sikap dari skeptis 

menjadi antusias pada mayoritas peserta. Hasil ini 

konsisten dengan temuan penelitian terbaru tentang 

faktor-faktor penentu sukses dalam program adopsi 

teknologi masyarakat. 

Pengalaman dari program ini memberikan beberapa 

pelajaran penting untuk pengembangan kebijakan di 

masa depan. Pertama, diperlukan pendekatan yang 

lebih terstruktur dalam mengintegrasikan program 

pengabdian masyarakat dengan agenda transformasi 

digital pemerintah. Kedua, kolaborasi antara 

akademisi dan praktisi perlu dilembagakan melalui 

mekanisme formal yang menjamin keberlanjutan. 

Ketiga, model evaluasi program perlu 

dikembangkan untuk tidak hanya mengukur output 

jangka pendek tetapi juga outcome jangka panjang. 

Temuan ini juga menyoroti perlunya pengembangan 

kurikulum yang lebih responsif di perguruan tinggi, 

dimana mata kuliah tertentu dapat dirancang untuk 

langsung berkontribusi pada program pengabdian 

masyarakat. Pendekatan semacam ini tidak hanya 

akan memperkaya pengalaman belajar mahasiswa 

tetapi juga meningkatkan relevansi sosial dari 

penelitian akademis. 

Selanjutnya, penting untuk 

mempertimbangkan aspek hukum dan keamanan 

data dalam penggunaan Autogate. Sistem ini 

mengandalkan biometrik, yang termasuk dalam 

kategori data pribadi yang dilindungi oleh Undang-

Undang Perlindungan Data Pribadi (UU PDP) di 

Indonesia (Pemerintah RI, 2022). Masyarakat perlu 

diberikan pemahaman bahwa data mereka aman dan 

digunakan secara bertanggung jawab (Solove, 

2013). Studi oleh Clarke (2019) menunjukkan 

bahwa transparansi dalam pengelolaan data dapat 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap 

teknologi otomatis seperti Autogate. 

Dari sisi kebijakan, implementasi Autogate sejalan 

dengan transformasi digital yang digalakkan oleh 

Kementerian Hukum dan HAM RI (2023). Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

publik melalui integrasi teknologi. Namun, tanpa 

disertai dengan edukasi yang memadai, transformasi 

digital berisiko menimbulkan eksklusi bagi 

kelompok masyarakat yang kurang terliterasi 

teknologi (Warschauer, 2004). Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya 

bersifat informatif tetapi juga inklusif, memastikan 

bahwa semua lapisan masyarakat dapat mengakses 

manfaat dari Autogate (UNESCO, 2023). 

 

Gambar 1. Penyuluhan Penggunaan Sutogate 

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilaksanakan oleh Politeknik 

Imigrasi di Kantor Imigrasi Jakarta Barat memiliki 

relevansi yang kuat dengan kebutuhan aktual di 

lapangan. Melalui pendekatan multidisiplin—

menggabungkan aspek teknologi, sosial, hukum, dan 

kebijakan—kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang Autogate sekaligus 

mendukung percepatan transformasi digital di sektor 

keimigrasian. 
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METODE PELAKSANAAN 

Metode Participatory Action Research (PAR) dipilih 

dalam penelitian ini karena tidak hanya bertujuan 

untuk menganalisis masalah, tetapi juga melibatkan 

masyarakat dan pemangku kepentingan secara aktif 

dalam proses perancangan, implementasi, dan 

evaluasi solusi (Baum et al., 2006). Pendekatan ini 

sangat relevan untuk kegiatan pengabdian 

masyarakat terkait Autogate di Kantor Imigrasi 

Jakarta Barat, di mana partisipasi petugas imigrasi 

dan pengguna layanan menjadi kunci keberhasilan 

sosialisasi teknologi (Reason & Bradbury, 2008). 

PAR menekankan pada prinsip kolaborasi, 

emansipasi pengetahuan, dan perubahan sosial, 

sehingga cocok untuk konteks penelitian yang 

bersifat aplikatif dan berbasis komunitas (Kindon et 

al., 2007). 

1. Identifikasi Masalah Bersama Stakeholder 

Proses PAR dimulai dengan diskusi 

partisipatif bersama petugas imigrasi, masyarakat, 

dan tim pengabdian untuk mengidentifikasi 

tantangan utama dalam penggunaan Autogate. 

Misalnya, melalui Focus Group Discussion (FGD), 

ditemukan bahwa 70% pengguna di Bandara 

Soekarno-Hatta masih ragu terhadap keamanan 

biometrik (data awal survei tim, 2024). Temuan ini 

sejalan dengan studi Chen & Wang (2020) yang 

menunjukkan bahwa resistensi terhadap teknologi 

otomatis sering berasal dari ketidakpahaman dan 

ketidakpercayaan. Melibatkan stakeholder sejak 

awal memastikan bahwa masalah yang diangkat 

benar-benar relevan dengan kebutuhan lapangan 

(Stringer, 2014). 

2. Perancangan Intervensi Partisipatif 

Berdasarkan masukan dari FGD, tim 

merancang modul penyuluhan interaktif yang 

mencakup: 

a. Demonstrasi langsung penggunaan 

Autogate untuk mengurangi kecemasan 

teknologi (Davis, 1989). 

b. Sesi tanya jawab dengan narasumber dari tim 

teknis Imigrasi untuk menjawab keraguan hukum 

dan keamanan data (Solove, 2013). 

c. Simulasi role-play di mana peserta 

mempraktikkan proses pemeriksaan Autogate 

(Freire, 1970). 

Kegiatan ini dirancang secara fleksibel agar bisa 

disesuaikan dengan respons peserta selama 

pelaksanaan, sesuai prinsip PAR yang adaptif 

(McIntyre, 2008). 

3. Pelaksanaan Kegiatan dengan Mekanisme 

Refleksi Aktif 

Selama penyuluhan, tim peneliti dan peserta terlibat 

dalam siklus refleksi-aksi yang khas dalam PAR: 

a. Refleksi harian untuk mengevaluasi materi yang 

kurang dipahami. Misalnya, setelah hari 

pertama, peserta menyampaikan bahwa istilah 

teknis seperti "biometrik template" terlalu rumit, 

sehingga tim menyederhanakan bahasa dengan 

analogi sehari-hari (Kolb, 1984). 

b. Pembentukan kelompok kerja yang terdiri dari 

perwakilan masyarakat, petugas imigrasi, dan 

akademisi untuk merumuskan solusi real-time 

(Wadsworth, 1998). 

Studi oleh Kemmis & McTaggart (2005) 

menunjukkan bahwa pendekatan semacam ini 

meningkatkan kepemilikan (ownership) 

masyarakat terhadap solusi yang dihasilkan. 

4. Pengumpulan Data Partisipatif 

PAR menggunakan metode pengumpulan data yang 

melibatkan peserta sebagai ko-peneliti, antara lain: 

a. Catatan Reflektif Peserta: Masyarakat diminta 

menulis pengalaman mereka menggunakan 

Autogate sebelum dan setelah penyuluhan 

(Heron & Reason, 1997). 

b. Foto dan Video Dokumentasi: Peserta merekam 

proses belajar mereka sebagai bahan evaluasi 

visual (Pink, 2013). 

c. Forum Diskusi Online: Grup WhatsApp 

digunakan untuk terus memantau perkembangan 

pemahaman peserta pasca-kegiatan (Smith et al., 

2021). 

Teknik-teknik ini memungkinkan pengumpulan 

data yang kaya dan multidimensi, sekaligus 

memberdayakan peserta sebagai agen perubahan 

(Fals-Borda & Rahman, 1991). 

5. Analisis Data Kolaboratif 

Data dianalisis melalui workshop analitik yang 

melibatkan seluruh stakeholder. Contohnya: 

a. Pemetaan Tematik Bersama: Peserta 

mengelompokkan masalah dan solusi 

menggunakan metode card sorting (Braun & 

Clarke, 2006). 

b. Prioritisasi Isu: Dengan teknik nominal group 

technique, masyarakat memilih tiga hambatan 

utama Autogate untuk ditindaklanjuti (Delbecq 

et al., 1975). 

Proses ini menghasilkan temuan yang lebih valid 

karena diverifikasi langsung oleh pelaku 

lapangan (Lincoln & Guba, 1985). 

6. Tindak Lanjut dan Diseminasi 

PAR tidak berakhir pada pelaporan, tetapi 

pada rancangan aksi berkelanjutan, seperti: 
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a. Pembuatan Panduan Autogate Sederhana oleh 

masyarakat dan petugas imigrasi (Greenwood & 

Levin, 2007). 

b. Advokasi Kebijakan: Hasil penelitian dijadikan 

rekomendasi untuk Kantor Imigrasi dalam 

menyusun modul pelatihan mandiri (Stringer, 

2014). 

Publikasi Bersama: Peserta diajak menulis opini di 

media lokal tentang pengalaman mereka (Fals-

Borda, 2001). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Efektivitas Metode Partisipatif Action Research 

(PAR) dalam Sosialisasi Autogate 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan 

pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta tentang Autogate. Berdasarkan 

refleksi partisipatif, 85% peserta yang awalnya tidak 

familiar dengan sistem Autogate melaporkan 

peningkatan kepercayaan diri setelah mengikuti 

simulasi langsung (data kuesioner pasca-kegiatan). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kemmis & 

McTaggart (2005) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) mampu mengurangi kecemasan terhadap 

teknologi baru. 

Tabel 1. Perbandingan Pemahaman Peserta 

Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Aspek 

Pre-Test 

(% 

Paham) 

Post-

Test (% 

Paham) 

Peningkatan 

Cara 

menggunakan 

Autogate 

35% 82% +47% 

Keamanan 

data biometrik 
28% 75% +47% 

Manfaat 

efisiensi 

waktu 

40% 88% +48% 

Sumber: Data primer tim pengabdian, 2024 

 

Keterlibatan aktif petugas imigrasi sebagai co-

fasilitator juga menjadi faktor kunci. Misalnya, sesi 

tanya jawab dengan Kepala Seksi Teknologi 

Imigrasi berhasil menjawab keraguan peserta 

tentang keamanan data, yang sebelumnya menjadi 

penghambat utama (Chen & Wang, 2020). 

2. Transformasi Perilaku Pengguna: Dari Resistensi 

ke Adopsi Teknologi 

Analisis tematik dari catatan refleksi peserta 

menunjukkan tiga tahap perubahan perilaku: 

1. Tahap Awal (Resistensi): 

60% peserta menyatakan kekhawatiran akan 

kesalahan sistem (contoh: "Bagaimana jika 

wajah saya tidak terdeteksi?"). Hal ini konsisten 

dengan teori Technology Acceptance Model 

(TAM) bahwa persepsi risiko memengaruhi niat 

penggunaan (Venkatesh & Davis, 2000). 

2. Tahap Percobaan (Engagement): 

Simulasi role-play membantu peserta mengatasi 

ketakutan. Satu peserta menyatakan: 

"Setelah mencoba sendiri, saya sadar Autogate 

lebih cepat dan mudah daripada antri di loket." 

3. Tahap Adopsi (Advokasi): 

Beberapa peserta menjadi duta Autogate yang 

menyebarkan pengetahuan ke keluarga/teman 

(difusi inovasi Rogers, 2003). 

 

 

Gambar 2. Diagram Tahapan Perubahan Perilaku 

 

3. Dampak Institusional: Kolaborasi Akademisi-

Pemerintah 

Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada 

masyarakat, tetapi juga pada Kantor Imigrasi Jakarta 

Barat, antara lain: 

a. Penyusunan Panduan Resmi: Materi penyuluhan 

tim pengabdian diadopsi menjadi modul 

pelatihan internal (Surat Keputusan KanIm No. 

15/2024). 

b. Perbaikan Infrastruktur: Masalah teknis yang 

diidentifikasi peserta (e.g., pencahayaan kurang 

di area Autogate) segera diperbaiki oleh pihak 

bandara. 

Studi komparatif menunjukkan bahwa model 

kolaborasi semacam ini meningkatkan efektivitas 

kebijakan publik hingga 30% dibandingkan 

sosialisasi top-down (Park & Kim, 2022). 

 

4. Tantangan dan Solusi 

4.1. Kendala yang Dihadapi 

a. Keterbatasan Waktu: Peserta dari kalangan 

lanjut usia membutuhkan pendampingan 

lebih lama (observasi lapangan). 
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b. Variasi Literasi Digital: Peserta dengan latar 

belakang pendidikan rendah memerlukan 

pendekatan visual (video tutorial). 

4.2. Inovasi Solusi 

Tim merancang strategi adaptif: 

a. Kelompok Belajar Berjenjang: Peserta dibagi 

berdasarkan tingkat pemahaman awal. 

b. Helpdesk Virtual: Grup WhatsApp untuk 

konsultasi pasca-kegiatan (Smith et al., 2021). 

Tabel 2. Matriks Tantangan dan Solusi 

Tantangan Solusi Hasil 

Ketidakpercayaan 

teknologi 

Demo 

langsung 

+ 

testimoni 

pengguna 

78% peserta 

yakin 

menggunakan 

Autogate 

Keterbatasan 

waktu sesi 

Materi 

modular + 

video 

replay 

90% akses 

materi ulang 

 

5. Implikasi Teoretis dan Praktis 

5.1. Kontribusi Teoretis 

a. Memperkaya model Community-Based 

Participatory Research (CBPR) dalam 

konteks transformasi digital sektor publik 

(Israel et al., 2018). 

b. Membuktikan efektivitas PAR untuk 

mengatasi resistensi teknologi di 

masyarakat berkembang (Chambers, 2019). 

5.2. Rekomendasi Kebijakan 

a. Integrasi Autogate dalam Kurikulum 

Layanan Publik: Sosialisasi teknologi harus 

menjadi bagian dari pelatihan wajib petugas 

imigrasi. 

b. Standarisasi Desain Inklusif: Antarmuka 

Autogate perlu dilengkapi panduan 

audio/visual untuk difabel (WHO, 2023). 

 

 
Gambar 3. Model PAR untuk Pengembangan 

Teknologi Publik 

 

6. Keterbatasan Penelitian 

a. Generalisasi: Temuan berbasis kasus Jakarta 

Barat mungkin tidak mewakili daerah lain. 

b. Evaluasi Jangka Panjang: Dampak 

keberlanjutan perlu dipantau dalam 6–12 bulan 

ke depan. 

Pengabdian masyarakat dengan pendekatan PAR 

berhasil menciptakan lingkaran virtuosa: 

peningkatan pemahaman masyarakat → perbaikan 

layanan imigrasi → penguatan kolaborasi 

multipihak.  

 

Gambar 2. Lingkaran Virtuosa 

Model ini layak direplikasi untuk inovasi teknologi 

publik lainnya, seperti e-government atau sistem 

antrean digital. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan 

oleh Politeknik Imigrasi di Kantor Imigrasi Kelas I 

Khusus Non TPI Jakarta Barat telah membuktikan 

bahwa pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) efektif dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang penggunaan Autogate. Melalui 

metode kolaboratif yang melibatkan partisipasi aktif 

peserta, petugas imigrasi, dan akademisi, kegiatan 

ini tidak hanya berhasil mengurangi resistensi 

terhadap teknologi baru tetapi juga menciptakan 

dampak berkelanjutan dalam bentuk peningkatan 

adopsi sistem. Hasil post-test menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta, 

dengan rata-rata kenaikan sebesar 47% pada aspek 

penggunaan, keamanan data, dan manfaat efisiensi 

waktu. Temuan ini memperkuat teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa 

interaksi langsung dengan teknologi dapat 
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meningkatkan persepsi kemudahan dan manfaat 

(Venkatesh & Davis, 2000). 

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kontribusi 

nyata bagi institusi terkait, khususnya Kantor 

Imigrasi Jakarta Barat. Materi penyuluhan yang 

dikembangkan telah diadopsi menjadi modul resmi 

pelatihan internal, sementara masukan dari peserta 

membantu perbaikan infrastruktur Autogate di 

lapangan. Kolaborasi antara akademisi dan 

pemerintah dalam kegiatan ini menjadi contoh 

sukses bagaimana penelitian berbasis masyarakat 

dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan praktis 

(Greenwood & Levin, 2007). Model serupa dapat 

direplikasi untuk sosialisasi teknologi publik 

lainnya, seperti aplikasi e-government atau sistem 

antrean digital, dengan penyesuaian konteks lokal. 

Namun, tantangan seperti variasi literasi 

digital dan keterbatasan waktu tetap perlu menjadi 

perhatian. Solusi yang diterapkan, seperti pembagian 

kelompok belajar berjenjang dan pendampingan 

virtual, menunjukkan bahwa pendekatan fleksibel 

dan inklusif diperlukan untuk menjangkau seluruh 

lapisan masyarakat. Ke depan, evaluasi jangka 

panjang diperlukan untuk mengukur dampak 

keberlanjutan kegiatan, termasuk tingkat retensi 

pengetahuan peserta dan pemanfaatan Autogate 

secara riil di bandara. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian 

tentang pemberdayaan masyarakat melalui 

teknologi dengan menekankan pentingnya 

partisipasi aktif dalam proses sosialisasi. Praktik 

PAR yang diterapkan tidak hanya mengubah 

persepsi tetapi juga membangun kepercayaan antara 

pengguna dan penyedia layanan. Implikasi kebijakan 

dari temuan ini mencakup rekomendasi 

untuk integrasi modul teknologi dalam pelatihan 

petugas imigrasi dan desain antarmuka Autogate 

yang lebih inklusif, seperti penambahan panduan 

audio atau visual untuk difabel. 

Sebagai penutup, kegiatan pengabdian masyarakat 

ini telah mencapai tujuannya dalam memfasilitasi 

transisi menuju layanan imigrasi yang lebih efisien 

dan berbasis teknologi. Keberhasilannya 

menegaskan bahwa pendekatan partisipatif bukan 

hanya alat untuk transfer pengetahuan, tetapi juga 

katalis untuk perubahan sosial dan institusional. 

Untuk penelitian selanjutnya, eksperimen dengan 

cakupan wilayah yang lebih luas dan melibatkan 

variabel demografis yang lebih beragam akan 

semakin memperkuat validitas temuan. Dengan 

demikian, upaya kolaboratif seperti ini dapat 

menjadi fondasi bagi transformasi digital sektor 

publik yang lebih menyeluruh di masa depan. 
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Penyusunan laporan dan jurnal pengabdian 

masyarakat ini tidak akan terwujud tanpa dukungan 

dan kontribusi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 
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ucapan terima kasih yang tulus kepada: 

1. Direktur Politeknik Imigrasi atas kebijakan dan 

dukungannya dalam memberikan kesempatan 
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pengabdian masyarakat. 
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seluruh staf yang telah memfasilitasi pelaksanaan 

kegiatan, memberikan masukan berharga, dan 

mendorong kolaborasi antara akademisi dan 

praktisi. 

3. Wakil Direktur I Politeknik Imigrasi atas 

bimbingan dan arahan strategis yang membantu 

tim dalam merancang dan mengevaluasi 

program. 

4. Seluruh peserta penyuluhan dari masyarakat 

umum yang dengan antusiasme tinggi 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan, memberikan 

umpan balik konstruktif, serta menjadi agen 

perubahan dalam menyebarkan pemahaman 

tentang Autogate. 

5. Tim Pengabdian Masyarakat Politeknik 

Imigrasi yang terdiri dari dosen dan mahasiswa 

Program Studi Manajemen Teknologi 

Keimigrasian, atas dedikasi, kerja keras, dan 

kolaborasi yang solid dalam menjalankan setiap 

tahapan kegiatan. 

6. Pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu 

per satu, termasuk rekan sejawat, mitra diskusi, 

dan penyedia fasilitas, yang turut berkontribusi 

dalam kesuksesan program ini. 

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan 

dalam pelaksanaan kegiatan ini. Namun, dengan 

semangat terus belajar dan berinovasi, kami 

berkomitmen untuk meningkatkan kualitas 

pengabdian masyarakat di masa depan. Semoga 

kolaborasi ini dapat memberikan manfaat 

berkelanjutan bagi semua pihak, khususnya dalam 

mendukung transformasi digital di bidang 

keimigrasian. 
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